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Abstract: Public speaking anxiety is a common problem among high school students and is 
believed to be influenced by self-concept. This study aims to determine the effect of self-concept 
on public speaking anxiety, as well as the contribution of each dimension of self-concept, among 
10th- and 11th-grade students at SMAN 1 Setu in Bekasi Regency. The study employed a 
quantitative approach using a causal method on 289 students selected via stratified cluster 
random sampling. Data were analyzed using simple linear regression and stepwise multiple 
linear regression. The results showed that self-concept had a significant negative effect on public 
speaking anxiety. Further analysis revealed that the dimensions of emotional adjustment, 
honesty, and self-fulfillment had significant effects, while the autonomy dimension did not have 
a significant effect. 

Keywords: Self-Concept, Public Speaking Anxiety, High School Students, Adolescents. 

Abstrak: Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu permasalahan yang 
sering dialami siswa SMA dan diduga dipengaruhi oleh konsep diri. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh konsep diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum serta 
kontribusi setiap dimensi konsep diri pada siswa kelas X dan XI SMAN 1 Setu Kabupaten Bekasi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal terhadap 289 siswa yang 
dipilih menggunakan teknik stratified cluster random sampling. Data dianalisis menggunakan 
regresi linear sederhana dan regresi linear berganda metode stepwise. Hasil menunjukkan 
bahwa konsep diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan 
umum. Analisis lanjutan menunjukkan bahwa dimensi penyesuaian emosional, kejujuran, dan 
pemenuhan diri berpengaruh signifikan, sedangkan dimensi otonomi tidak berpengaruh 
signifikan. 
 
Kata Kunci: Konsep Diri, Kecemasan Berbicara di Depan Umum, Siswa SMA, Remaja. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan dalam 

aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Pada tahap ini, individu dihadapkan pada berbagai 
tugas perkembangan, seperti membentuk identitas diri, mengembangkan kemandirian, 
memperluas hubungan sosial, serta mempersiapkan diri menghadapi tuntutan pendidikan dan 
kehidupan di masa mendatang (Santrock, 2003). Dalam lingkungan pendidikan, siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dihadapkan pada berbagai aktivitas pembelajaran yang menuntut 
keterampilan komunikasi, seperti menyampaikan pendapat, berdiskusi, melakukan presentasi, 
dan berbicara di hadapan guru maupun teman sebaya (Sari et al., 2026). Aktivitas tersebut tidak 
hanya membutuhkan penguasaan materi, tetapi juga kesiapan psikologis untuk tampil dan 
berkomunikasi di hadapan orang lain. 

Salah satu permasalahan psikologis yang dapat muncul dalam situasi tersebut adalah 
kecemasan berbicara di depan umum. Kecemasan berbicara di depan umum merupakan bagian 
dari kecemasan komunikasi yang muncul ketika individu merasa takut atau cemas dalam situasi 
komunikasi yang sedang atau diperkirakan akan terjadi (McCroskey, 1981). Kecemasan ini dapat 
muncul sebelum individu berbicara, ketika sedang berbicara, bahkan ketika baru 
membayangkan situasi berbicara di depan umum (McCroskey, 1981; Hamandia, 2022). Individu 
yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum dapat menunjukkan gejala psikologis dan 
fisiologis, seperti rasa takut, gugup, jantung berdebar, tangan berkeringat, tubuh gemetar, 
kesulitan berkonsentrasi, hingga munculnya pikiran negatif mengenai kemungkinan melakukan 
kesalahan atau mendapatkan penilaian negatif dari orang lain (Hashemi et al., 2020; Hamandia, 
2022). 

Menurut McCroskey (1981), kecemasan komunikasi dapat muncul dalam berbagai 
konteks, termasuk diskusi kelompok, rapat atau kegiatan kelas, interaksi berdua, serta berbicara 
di depan umum. Situasi berbicara di depan umum dapat menjadi lebih menantang karena 
individu berada dalam posisi sebagai pusat perhatian dan merasa bahwa kemampuan dirinya 
sedang diamati dan dievaluasi oleh orang lain. Hal tersebut sejalan dengan model kognitif 
kecemasan sosial yang dikemukakan oleh Clark dan Wells (1995), yang menjelaskan bahwa 
kecemasan dapat muncul ketika individu menilai situasi sosial sebagai ancaman dan 
memperkirakan adanya kemungkinan evaluasi negatif dari orang lain. Dalam konteks berbicara 
di depan umum, individu dapat mengkhawatirkan kemungkinan melakukan kesalahan, terlihat 
tidak kompeten, lupa terhadap materi, atau memperoleh penilaian negatif dari pendengar. 
Kecemasan berbicara di depan umum juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Muslimin 
(2013) menjelaskan bahwa kecemasan berbicara dapat berkaitan dengan perasaan sedang 
dievaluasi, perasaan berada pada posisi yang lebih rendah dibandingkan orang lain, serta 
kurangnya pengalaman dan keterampilan komunikasi. Selain itu, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 
kepercayaan diri, efikasi diri, pengalaman berbicara, kemampuan komunikasi, regulasi emosi, 
serta dukungan sosial (Bandura, 1982; Gross, 1998; Busu et al., 2026). Salah satu faktor 
psikologis yang penting untuk dikaji adalah konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang, 
menilai, dan memahami dirinya sendiri. 

Konsep diri merupakan pandangan dan penilaian individu terhadap dirinya yang terbentuk 
melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sosial (Fitts, 1972; Shavelson et al., 
1976). Konsep diri tidak hanya berkaitan dengan bagaimana individu menilai kemampuan 
dirinya, tetapi juga memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, dan berperilaku dalam 
menghadapi berbagai situasi (Fitts, 1972). Shavelson et al. (1976) menjelaskan bahwa konsep 
diri merupakan konstruk yang multidimensional dan terbentuk melalui pengalaman individu 
dengan lingkungan serta penguatan dan penilaian dari orang-orang yang dianggap penting. 

Pandangan tersebut sejalan dengan Marsh dan O’Neill (1984) yang menyatakan bahwa 
konsep diri tidak bersifat tunggal, melainkan terdiri atas berbagai dimensi yang dapat dibedakan. 
Dalam penelitian ini, konsep diri dipahami berdasarkan konsep Personal Self-Concept yang 
dikembangkan oleh Goñi et al. (2011). Konsep diri personal menggambarkan persepsi individu 
terhadap dirinya pada ranah yang bersifat personal dan internal. Goñi et al. (2011) memandang 
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konsep diri sebagai konstruk multidimensional yang terdiri atas dimensi pemenuhan diri, 
otonomi, kejujuran, dan penyesuaian emosional. Keempat dimensi tersebut menggambarkan 
berbagai aspek penting dalam cara individu menilai dirinya sendiri. 

Dimensi pemenuhan diri berkaitan dengan sejauh mana individu merasa mampu 
mengembangkan potensi, mencapai tujuan, serta merasa puas terhadap dirinya dan 
kehidupannya (Goñi et al., 2011). Individu yang memiliki penilaian positif terhadap pencapaian 
dan kemampuan dirinya cenderung memiliki keyakinan yang lebih baik dalam menghadapi 
tuntutan. Sebaliknya, individu yang merasa tidak mampu atau tidak puas terhadap dirinya dapat 
lebih mudah mengalami keraguan diri ketika harus tampil di hadapan orang lain. Dalam situasi 
berbicara di depan umum, perasaan tidak mampu dapat meningkatkan kekhawatiran 
melakukan kesalahan dan memperkuat kecemasan. 

Dimensi otonomi berkaitan dengan kemampuan individu untuk bersikap mandiri, 
mengambil keputusan, dan tidak sepenuhnya bergantung pada penilaian orang lain (Goñi et al., 
2011). Individu yang memiliki otonomi yang rendah dapat lebih mudah dipengaruhi oleh 
penilaian lingkungan dan lebih khawatir terhadap pendapat orang lain. Kondisi tersebut 
berkaitan dengan kecemasan berbicara di depan umum karena individu dapat merasa takut 
memperoleh evaluasi negatif dari pendengar (Clark & Wells, 1995; Haryanti & Yuliana, 2024; 
Dewi, 2024). Dengan demikian, ketergantungan terhadap penilaian orang lain secara teoritis 
dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap kecemasan ketika harus berbicara di 
hadapan banyak orang. 

Dimensi kejujuran berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengenali dan menerima 
dirinya secara autentik (Goñi et al., 2011). Individu yang mampu menerima dirinya secara apa 
adanya cenderung tidak terlalu terbebani oleh tuntutan untuk menampilkan citra diri yang 
sempurna. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui konsep congruence dalam teori humanistik 
Rogers, yaitu kesesuaian antara pengalaman individu dengan konsep dirinya (Stephen, 2023). 
Ketika terdapat keselarasan antara pengalaman dan konsep diri, individu dapat 
mengekspresikan pikiran serta perasaannya secara lebih autentik. Sebaliknya, ketidaksesuaian 
antara diri yang dirasakan dan diri yang ingin ditampilkan dapat meningkatkan kekhawatiran 
terhadap penilaian orang lain. 

Selanjutnya, dimensi penyesuaian emosional berkaitan dengan kemampuan individu 
dalam mengenali, memahami, serta menyesuaikan kondisi emosinya ketika menghadapi 
berbagai situasi (Goñi et al., 2011). Kemampuan dalam mengelola emosi menjadi penting ketika 
individu menghadapi situasi yang menimbulkan tekanan, termasuk ketika menjadi pusat 
perhatian dan berbicara di depan umum. Gross (1998) menjelaskan bahwa regulasi emosi 
memungkinkan individu mengelola pengalaman emosional dan menyesuaikan respons 
emosinya terhadap tuntutan situasi. Oleh karena itu, siswa yang mampu mengelola rasa gugup, 
takut, dan khawatir secara lebih baik dapat lebih mampu menghadapi situasi berbicara di depan 
umum.  

Keterkaitan antara konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum juga didukung 
oleh hasil penelitian terdahulu. Dhema (2023) menemukan bahwa konsep diri memiliki 
hubungan negatif yang signifikan dengan kecenderungan kecemasan berbicara di depan umum. 
Artinya, semakin positif konsep diri yang dimiliki individu, semakin rendah kecenderungan 
kecemasan yang dialami ketika berbicara di hadapan orang lain. Temuan serupa juga 
ditunjukkan oleh Jusnita et al. (2025) pada siswa sekolah menengah, yang menunjukkan adanya 
hubungan antara konsep diri dengan kecemasan berbicara di depan umum.  

Selain itu, Salsabila et al. (2023) menjelaskan bahwa konsep diri yang positif dapat 
membantu individu membangun keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi 
situasi yang melibatkan evaluasi sosial. Fenomena kecemasan berbicara di depan umum juga 
ditemukan pada siswa SMAN X. Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 20 siswa, sebanyak 
85% siswa mengaku mengalami tubuh tegang, gemetar, dan tangan dingin ketika berbicara di 
depan umum. Sebanyak 70% siswa merasa khawatir terhadap penilaian teman dan guru, 
sedangkan 70% lainnya mengaku mengalami kondisi blank atau lupa materi ketika berbicara di 
depan umum. Selain itu, sebagian siswa mengungkapkan kekhawatiran melakukan kesalahan, 
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takut dinilai negatif, kurang percaya diri, serta terlalu berfokus pada dirinya sendiri ketika 
berbicara di depan umum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di 
depan umum masih menjadi permasalahan yang dialami oleh sebagian siswa dan berkaitan 
dengan cara siswa memandang dirinya. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya keterkaitan antara konsep 
diri dan kecemasan berbicara di depan umum, sebagian besar penelitian masih mengkaji 
konsep diri sebagai konstruk secara umum. Padahal, konsep diri merupakan konstruk 
multidimensional yang terdiri atas berbagai aspek personal. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
hanya menguji pengaruh konsep diri secara keseluruhan, tetapi juga menganalisis kontribusi 
masing-masing dimensi konsep diri, yaitu pemenuhan diri, otonomi, kejujuran, dan penyesuaian 
emosional. Pendekatan tersebut menjadi penting untuk mengetahui dimensi konsep diri yang 
paling berperan dalam kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMA. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri 
terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada siswa kelas X dan XI SMAN X di Kabupaten 
Bekasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing 
dimensi konsep diri, yaitu pemenuhan diri, otonomi, kejujuran, dan penyesuaian emosional, 
terhadap kecemasan berbicara di depan umum. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal. Responden 
penelitian berjumlah 289 siswa kelas X dan XI SMAN 1 Setu Kabupaten Bekasi yang dipilih 
menggunakan teknik stratified cluster random sampling. Responden merupakan siswa aktif yang 
pernah melakukan kegiatan presentasi atau berbicara di depan umum.  Kecemasan berbicara di 
depan umum diukur menggunakan Personal Report of Communication Apprehension (PRCA-24) 
yang dikembangkan oleh McCroskey (1981) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Aisyah et al. (2019). Instrumen ini mengukur kecemasan komunikasi melalui empat aspek, 
yaitu diskusi kelompok, rapat atau kelas, interaksi berdua, dan berbicara di depan umum. 
Konsep diri diukur menggunakan Personal Self-Concept Questionnaire (PSC) yang 
dikembangkan oleh Goñi et al. (2011). Instrumen ini mengukur empat dimensi konsep diri, yaitu 
pemenuhan diri, otonomi, kejujuran, dan penyesuaian emosional.  

Analisis data dilakukan menggunakan dua model analisis. Model pertama menggunakan 
regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh konsep diri secara keseluruhan terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum. Model kedua menggunakan regresi linear berganda 
dengan metode stepwise untuk mengidentifikasi dimensi konsep diri yang memberikan 
kontribusi signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Sebelum analisis regresi 
dilakukan, penelitian terlebih dahulu menguji asumsi normalitas dan linearitas. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 289 siswa kelas X dan XI SMAN 1 Setu Kabupaten Bekasi. 
Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap kecemasan berbicara di 
depan umum serta kontribusi masing-masing dimensi konsep diri yang terdiri atas pemenuhan 
diri, otonomi, kejujuran, dan penyesuaian emosional.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian besar responden berada pada kategori 
sedang pada variabel konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Pada variabel 
konsep diri, sebagian besar responden berada pada kategori sedang pada dimensi pemenuhan 
diri, otonomi, kejujuran, dan penyesuaian emosional. Sementara itu, pada variabel kecemasan 
berbicara di depan umum, sebagian besar responden juga berada pada kategori sedang. Hasil 
ini menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki tingkat konsep diri dan kecemasan 
berbicara di depan umum yang berada pada tingkat menengah. 
Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi normalitas dan 
linearitas.  
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Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan analisis regresi linear sederhana 
untuk menguji pengaruh konsep diri secara keseluruhan terhadap kecemasan berbicara di 
depan umum. Hasil analisis menunjukkan nilai R = 0,639 dan R² = 0,409. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsep diri memberikan kontribusi sebesar 40,9% terhadap kecemasan berbicara di 
depan umum, sedangkan 59,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji 
koefisien regresi menunjukkan nilai B = −1,249, β = −0,639, t = −14,09, dan p < 0,001. Dengan 
demikian, konsep diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan berbicara di 
depan umum.  

Analisis selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan metode 
stepwise untuk mengetahui kontribusi masing-masing dimensi konsep diri. Pada tahap pertama, 
dimensi penyesuaian emosional masuk ke dalam model dan memberikan kontribusi sebesar 
25,3% terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Pada tahap kedua, dimensi kejujuran 
ditambahkan ke dalam model sehingga kontribusi meningkat menjadi 38,6%. Selanjutnya, 
dimensi pemenuhan diri masuk ke dalam model dan meningkatkan kontribusi model menjadi 
41,7%. Sementara itu, dimensi otonomi tidak masuk ke dalam model akhir karena tidak 
memberikan kontribusi yang signifikan. Dengan demikian, model akhir yang terdiri atas dimensi 
penyesuaian emosional, kejujuran, dan pemenuhan diri mampu menjelaskan 41,7% variasi 
kecemasan berbicara di depan umum. Adapun 58,3% variasi lainnya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki konsep diri lebih positif cenderung mengalami kecemasan yang lebih rendah ketika 
berbicara di depan umum. Sebaliknya, siswa yang memiliki penilaian yang kurang positif 
terhadap dirinya cenderung lebih rentan mengalami kecemasan ketika harus tampil dan 
berkomunikasi di hadapan orang lain.  

Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui konsep diri sebagai cara individu memandang dan 
menilai dirinya. Konsep diri memengaruhi bagaimana individu memahami kemampuan, 
keterbatasan, serta nilai dirinya dalam menghadapi berbagai situasi (Fitts, 1972; Shavelson et 
al., 1976). Ketika siswa memiliki penilaian diri yang lebih positif, siswa cenderung memiliki 
keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya sehingga lebih mampu menghadapi 
situasi yang menuntut penampilan di depan orang lain. Sebaliknya, penilaian diri yang negatif 
dapat membuat siswa lebih mudah meragukan kemampuannya, mengkhawatirkan 
kemungkinan melakukan kesalahan, dan memusatkan perhatian pada kemungkinan 
memperoleh penilaian negatif dari orang lain.  

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori kecemasan komunikasi 
McCroskey (1981), yang menjelaskan bahwa kecemasan berbicara berkaitan dengan rasa takut 
atau kecemasan yang dialami individu dalam situasi komunikasi. Dalam situasi berbicara di 
depan umum, siswa tidak hanya dituntut untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 
menghadapi situasi ketika dirinya menjadi pusat perhatian dan berpotensi memperoleh evaluasi 
dari orang lain. Kondisi tersebut dapat menjadi lebih menekan bagi siswa yang memiliki keraguan 
terhadap kemampuan dan penilaian dirinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dhema (2023) yang menemukan adanya 
hubungan negatif antara konsep diri dan kecenderungan kecemasan berbicara di depan umum. 
Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Salsabila et al. (2023), yang menemukan bahwa konsep 
diri berkaitan dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa konsep diri merupakan 
salah satu faktor psikologis yang berperan dalam kecemasan individu ketika berbicara di depan 
umum. Kontribusi konsep diri sebesar 40,9% menunjukkan bahwa konsep diri merupakan faktor 
yang cukup penting, tetapi bukan satu-satunya faktor yang menjelaskan kecemasan berbicara di 
depan umum. Sebesar 59,1% variasi kecemasan dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
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dalam penelitian ini. Faktor tersebut dapat berkaitan dengan pengalaman berbicara di depan 
umum, efikasi diri, kemampuan komunikasi, pengalaman memperoleh evaluasi negatif, 
maupun kemampuan regulasi emosi (Bandura, 1982; Gross, 1998). Dengan demikian, 
kecemasan berbicara di depan umum merupakan kondisi yang bersifat kompleks dan tidak 
hanya ditentukan oleh bagaimana individu memandang dirinya.  

Analisis berdasarkan dimensi konsep diri menunjukkan bahwa penyesuaian emosional, 
kejujuran, dan pemenuhan diri memberikan kontribusi signifikan terhadap kecemasan berbicara 
di depan umum. Dimensi penyesuaian emosional menjadi dimensi pertama yang masuk ke 
dalam model dan memberikan kontribusi terbesar. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menghadapi dan mengelola kondisi emosional memiliki peranan penting ketika 
siswa berada dalam situasi berbicara di depan umum. Situasi tersebut dapat menimbulkan rasa 
takut, gugup, dan khawatir sehingga siswa membutuhkan kemampuan untuk mengelola respons 
emosionalnya. Hal ini sejalan dengan Gross (1998) yang menjelaskan bahwa regulasi emosi 
membantu individu mengelola respons emosional agar sesuai dengan tuntutan situasi. 

Dimensi kejujuran juga memberikan kontribusi terhadap kecemasan berbicara di depan 
umum. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menerima dan menampilkan 
dirinya secara autentik dapat berkaitan dengan kecemasan yang dialami. Siswa yang merasa 
perlu menampilkan citra tertentu atau menyembunyikan kekurangan dirinya dapat lebih 
terbebani ketika menjadi pusat perhatian. Sebaliknya, kemampuan untuk menerima diri dapat 
membantu siswa tampil dengan lebih autentik dan mengurangi kekhawatiran terhadap tuntutan 
untuk terlihat sempurna di hadapan orang lain. 

Dimensi pemenuhan diri juga memberikan kontribusi signifikan terhadap kecemasan 
berbicara di depan umum. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian siswa terhadap pencapaian 
dan kemampuan dirinya berkaitan dengan kesiapan psikologis ketika harus tampil di hadapan 
orang lain. Siswa yang merasa memiliki kemampuan dan menilai dirinya secara positif 
cenderung memiliki keyakinan yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan berbicara. 
Sebaliknya, siswa yang merasa kurang mampu atau tidak puas terhadap pencapaiannya dapat 
lebih mudah meragukan kemampuan dirinya ketika harus berbicara di depan umum. 
Berbeda dengan tiga dimensi lainnya, dimensi otonomi tidak menunjukkan kontribusi yang 
signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam 
penelitian ini, kemampuan siswa untuk bersikap mandiri dan mengambil keputusan tidak secara 
langsung menjelaskan tingkat kecemasan berbicara di depan umum setelah 
mempertimbangkan penyesuaian emosional, kejujuran, dan pemenuhan diri. Dengan kata lain, 
seseorang dapat memiliki tingkat otonomi tertentu, tetapi hal tersebut belum tentu secara 
langsung menentukan apakah dirinya akan mengalami kecemasan ketika berbicara di depan 
umum. 

Tidak signifikannya dimensi otonomi juga menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di 
depan umum kemungkinan lebih berkaitan dengan aspek yang secara langsung berhubungan 
dengan pengelolaan emosi, penerimaan diri, dan penilaian terhadap kemampuan diri. Situasi 
berbicara di depan umum secara langsung melibatkan tuntutan untuk mengelola emosi dan 
menampilkan diri di hadapan orang lain. Oleh karena itu, dimensi penyesuaian emosional, 
kejujuran, dan pemenuhan diri dapat memiliki keterkaitan yang lebih dekat dengan kecemasan 
berbicara dibandingkan dengan aspek otonomi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri merupakan salah 
satu faktor penting yang berperan dalam kecemasan berbicara di depan umum pada siswa. 
Konsep diri secara keseluruhan memberikan kontribusi sebesar 40,9%, sedangkan analisis 
berdasarkan dimensi menunjukkan bahwa penyesuaian emosional, kejujuran, dan pemenuhan 
diri secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 41,7%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan multidimensional dalam memahami konsep diri dapat memberikan 
informasi yang lebih spesifik mengenai aspek-aspek konsep diri yang berperan terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum pada siswa kelas X dan XI SMAN 1 Setu Kabupaten Bekasi. 
Siswa dengan konsep diri yang lebih positif cenderung memiliki tingkat kecemasan berbicara di 
depan umum yang lebih rendah. Analisis berdasarkan dimensi menunjukkan bahwa 
penyesuaian emosional, kejujuran, dan pemenuhan diri merupakan dimensi yang berkontribusi 
signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Ketiga dimensi tersebut secara 
bersama-sama mampu menjelaskan 41,7% variasi kecemasan, sedangkan 58,3% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, dimensi otonomi tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan umum. 
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